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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah Agama kitab suci yang mengklaim diri sebagai penerus dan 

penyempurna dari agama-agama lain yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan Al-

Hadist. 

Agama Islam berintikan jalinan tiga sendi yaitu Iman (percaya), Islam 

(berserah diri), Ihsan (berbuat baik). Dari sini berkembang seperangkat sistem 

kepercayaan, ritual dan etik behavioral yang kompleks namun penerapannya bisa 

lentur sehingga dalam batas tertentu ada ruang yang cukup bagi terjadinya proses 

adopsi, adaptasi dan akomodasi secara jenius dengan budaya local. Dengan 

demikian, walau inti ajaran islam sama namun artikulasinya bisa berbeda sesuai 

dengan konteks local dan social dimana pemeluknya tinggal dan berada.1 

Beberapa abad sebelum islam datang ke Indonesia, bangsa Indonesia 

khususnya masyarakat Madura menganut faham Animism dan Dinamisme yaitu 

paham keagamaan pada manusia primitive yang mempercayai adanya roh dan 

daya aktif pada setiap benda yang dipercaya memiliki kekuatan. Melalui proses 

panjang dan berliku, Islam telah diterima oleh sejumlah besar penduduk dunia 

termasuk Indonesia khususnya di Madura. 

                                                           
1 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon (Jakarta: Logos, 2001), 

ix. 
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Masyarakat Madura umumnya percaya pada suatu kekuatan yang melebihi 

segala kekuatan, kemudian arwah atau ruh leluhur dan makhluk-makhluk halus 

seperti: hantu, gondoruwo, jarangkong, tuyul, setan serta jin dan yang lainnya 

yang menempati alam sekitar tempat mereka, misalnya jarangkong, ruh (orang 

meninggal) yang jahat. Dalam Al-Qur’an surat al-A’raf ayat 40 dijelaskan bahwa 

yang jahat tidak akan masuk surga. 

                                 

                           

     

Artinya: 

“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke 
lobang jarum. Demikianlah kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat kejahatan”. 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa doa dan amal mereka (ruh yang jahat) 

tidak diterima Allah dan mereka tidak mungkin masuk surge sebagaimana tidak 

mungkinnya unta masuk ke lubang jarum.2 

Pulau Madura yang berada di ujung utara Jawa Timur memang sangat 

dikenal sebagai basis kekuatan Pesantren. Keberadaan pesantren diwilayah yang 

terdiri empat kabupaten ini sangat dominan dalam membentuk warna masyarakat 

yang “Islami”. Tak heran jika melihat konstruksi sosial Madura sangat homogen 

                                                           
2 Badruddin Husbky, Bid’ah-bid’ah di Indonesia (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 62. 
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kultur santri. Bahkan identitas kesantrian seolah  menjadi warna pokok bagi kultur 

Madura. Namun ditengah riuh rendahnya kultur santri yang berkembang di 

Madura, ada corak kebudayaan lokal yang setidak tidaknya menjadi nada lain dari 

gema Islam yang dikumandangkan. Sandur misalnya adalah kontruksi lokal di 

Madura. 

Sandur adalah kesenian tradisional di Madura, terutama di desa Tanjung 

Bumi Bangkalan yang merepresentasikan karakter ekologi Madura. Memang, 

sebagaimana yang digambarkan oleh Kuntowijoyo (2002), Madura dikenal 

dengan geografi yang kurang mendukung bagi sistem pertanian yang 

mengandalkan pengairan yang cukup. Struktur tanah di Madura yang berbukit dan 

dipenuhi batu kapur membuat daerah penghasil garam ini kurang subur. Tak heran 

jika masyarakat Madura kemudian menggunakan pertanian sistem tegal atau yang 

dikenal dengan sawah tadah hujan. Akibat kurang suburnya Madura, pada 

perkembangannya juga “memaksa” orang orang Madura untuk migrasi ke daerah 

lain, seperti Pulau Jawa. Namun bagi masyarakat yang tetap berdiam diri di 

Madura, jauh sebelum Islam masuk, mereka harus bergulat dengan kerasnya alam 

untuk melangsungkan hidup.  

Tak mengherankan jika kemudian masyarakat Tanjung Bumi cenderung 

memiliki karakter yang keras pula, yang kerapkali direpresentasikan dalam 

identitas kultural yang dikenal dengan tradisi sandur. sandur memiliki pengaruh 

karena dianggap dapat menjaga keamanan dan ketentraman lingkungan desa dari 

gangguan tindak kriminalitas. Sandur kerapkali dianggap sebagian penduduk desa 
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sebagai kearifan lokal yang memiliki jaringan pertemanan yang luas. Untuk 

menjalin pertemanan yang luas, bahkan sampai lintas kabupaten, Blater banyak 

memiliki media/budaya untuk merawat komunikasi itu, antara lain seperti sandur 

dan remohnya. 

Sandur adalah sebuah seni pertunjukan berbentuk teater tradisional yang 

didalamnya mengandung berbagai ilmu seni, seperti: seni musik, seni tari, seni 

rupa, teater dan sastra. Pertunjukan Sandur merupakan sebuah pertunjukan yang 

cukup populer dan khas di daerah Kabupaten Bangkalan. Sandur diakui sebagai 

icon daerah Bangkalan karena sifatnya yang unik dan khas. Sandur merupakan 

pertunjukan rakyat yang digelar di tanah lapang atau di halaman yang bersifat 

komunal. Penonton duduk di sekeliling pementasan. 

Kesenian Sandur adalah kesenian tradisional yang berasaskan masyarakat 

Madura. Namun ternyata produknya, Sandur merupakan sebuah kesenian 

tradisional yang berasal dari Bojonegoro yang biasa diadakan di sebuah tempat 

terbuka seperti lapangan, seusai masa panen di desa. Menurut kutipan yang saya 

dapat, menjelaskan bahwa Kesenian Sandur merupakan kesenian yang 

terminologinya diambil dari anonim sandur: isane tandur (sa’wise tandur) yang 

berarti selesai bercocok tanam. Dengan kata lain bahwa kesenian Sandur adalah 

salah satu bentuk ekspresi seni masyarakat agraris yang dilakukan selesai 

bercocok tanam. Di samping itu cerita yang ada dalam Sandur, berbicara tentang 

gambaran kehidupan petani dalam menjalankan aktifitas agrarisnya. 

Membicarakan kesenian tradisional kerakyatan yang berupa kesenian Sandur, 

seolah memasuki lorong gelap sejarah kesenian yang berbasis sinkretisme ini. 
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Kesenian yang terminologinya lahir di tengah masyarakat agraris ini hampir 

punah keberadaan dan eksistensinya. Sehingga perangkat dan materi 

pertunjukannya banyak menyimbolkan idiom-idiom pertanian. Misalnya dalam 

dialognya, tema cerita yang diangkat tentang sawah, ladang dan kehidupan para 

petani yang ada di pedesaan”. 

Namun yang membedakan dengan kesenian Sandur lainnya seperti kota 

Tuban, Lamongan, atau Bojonegoro adalah terletak pada sebuah momen atau 

waktu dimana kesenian ini dipertunjukkan kepada publik. Sandur Madura digelar 

sebagai aktifitas berkelanjutan, namun biasanya masyarakat Madura mengadakan 

pertunjukkan ini ketika sedang mengadakan sebuah hajatan seperti pesta 

pernikahan, khitanan.3 

Sekitar tahun 1960-an kesenian ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, hampir di setiap desa di kecamatan kota Bojonegoro memiliki kelompok 

kesenian Sandur. Kemudian pada 1965 setelah meletusnya peristiwa G 30 S/PKI 

kesenian Sandur mengalami kemunduran yang sangat drastis. Hal ini disebabkan 

Sandur dicurigai telah disusupi oleh Lembaga Kesenian Rakyat (Organisasi massa 

milik PKI). 

Situasi politik pada saat itu membuat kesenian Sandur terpojok dan 

mengalami kemunduran. Masyarakat pendukungnya pun menjadi antipati 

terhadap kesenian tersebut. Hingga pada1978 kesenian ini muncul kembali, dan 

baru pada 1993 Sandur mulai dipentaskan kembali pada festival kesenian rakyat 

                                                           
3 Alifuddin, Wawancara,Tanjung Bumi Bangkalan, 17 Maret 2015. 
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berkat usaha dari seniman setempat bekerja sama dengan Departemen Penerangan 

dan Dinas Pendidikan dan Kebudayan. 

Hingga sampai saat ini kesenian Sandur telah beberapa kali 

dipentaskan.Keberadaan Seni Pertunjukan Sandur.Kesenian tradisional, 

khususnya seni pertunjukan rakyat tradisional yang dimiliki, hidup dan 

berkembang dalam masyarakat, sebenarnya mempunyai fungsi penting. Hal ini 

terlihat terutama dalam dua segi, yaitu daya jangkau penyebarannya dan fungsi 

sosialnya. Dari segi penyebaran, seni pertunjukan rakyat ini memiliki wilayah 

jangkauan yang meliputi seluruh lapisan masyarakat. Dari segi fungsisosialnya, 

daya tarik pertunjukan rakyat terletak pada kemampuannya sebagai pembangun 

dan pemelihara solidaritas kelompok. Dengan demikian seni pertunjukan 

tradisional itu memiliki nilai dan fungsibagi kehidupan masyarakat pemangkunya. 

Kesenian ini hadir karena solidaritas masyarakatnya atas nilai tersebut, 

dalam organisasi kelompok masyarakat setempat. Dalam kehidupan komunal 

telah hadir sebuah peradaban baru yang biasa disebut dengan era transformasi. 

Pada hakikatnya kesenian Sandur bagi masyarakat Madura adalah sebagai 

penyeimbang dalam menghadapi eratransformasi, di samping sebagai media 

informasi dan hiburan.Sandur berawal dari sebuah bentuk permainan, yang dalam 

perkembangannya lebih berfungsi sebagai ritual. Sistem dan nilai yang diterapkan 

mengandung mitos norma-norma dasar tata laku dalam hubungan kepentingan 

vertikal dan horizontal.Tata nilai tersebut merupakan sebuah warisan pemahaman, 

bagaimana seharusnya siklus kehidupan orang Jawa. 
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Kehidupan masyarakat agraris merupakan pengilhaman bentuk kesenian 

Sandur yang bermakna upacara kesuburan. Kehadiran berbagai macam agama di 

Madura sedikit banyak telah mempengaruhi bentuk penyajian kesenian Sandur, 

karena pada saat itu kesenian dan keadaansosial masyarakatnya merupakan alat 

politik untuk legitimasi seorang raja baik pada masa Hindu, Budha maupun pada 

masa Islam.Sandur bagi masyarakat berfungsi sebagai media penerangan dan 

pendidikan, selain sebagai hiburan. 

Secara moral Sandur menjadi penyeimbang di eratransformasi ini. 

Penawaran yang dilakukan olehjaman, dirasakan tidak selalu sesuai dengan 

iramahidup masyarakat setempat, Muatan lokal yang terdapat didalamnya 

merupakan esensi hidup masyarakat, sebagai norma yang harus dipertahankan. 

Norma-norma tersebut didapatkan dari kehidupan kolektivitas atas wujud dari 

solidaritas masyarakat berdasarkan kesepakatan nilai norma sebagai hukum adat 

yang tidak tertulis. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah yang dinamakan tradisi Sandur di Desa TanjungBumi Bangkalan? 

2. Bagaimana prosesi tradisi Sandur dilaksanakan di Desa TanjungBumi 

Bangkalan? 

3. Bagaimana pengaruh tradisi Sandur terhadap pengembangan islam? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah yang dinamakan tradisi Sandur di Desa Tanjung 

Bumi Bangkalan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana prosesi tradisi Sandur dilaksanakan di Desa 

Tanjung Bumi Bangkalan. 

3. Untuk mengetahui apa pengaruh tradisi Sandur terhadap pengembangan islam. 

 

D. Kegunaaan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa kebaikan manusia diukur dari seberapa besar ia 

memberi manfaat bagi sesamanya. Begitu juga penulis sangat mengharap 

penelitian ini ada manfaat dan gunanya dimasa mendatang, terutama yang 

berkaitan dengan pelaksanaan tradisi Sandur dalam mewujudkan budaya yang ada 

ditanah air kita. Adapun kegunaan tersebut antara lain: 

1. Untuk menjadi sumbangan pemikiran yang bisa memperluas wawasan 

keilmuan, terutama dalam hal budaya, tepatnya dalam tradisi Sandur pada 

masyarakat di pulau Madura. 

2. Sebagai bahan informasi bagi aktifis-aktifis lain, yang mana orang lain belum 

mengetahui betul  tradisi daerah lain. 

3. Sebagai bahan rujukan bagi orang yang meneliti atau mempelajari dengan 

objek atau topik yang sama. 

4. Sebagai landasan untuk membangun peradaban manusia dimasa depan (dimasa 

yang akan datang). 
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E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Antropologi. Yang 

digunakan untuk mengungkapkan kejadian atau pristiwa yang amat dipengaruhi 

oleh pemikiran dan kepercayaan yang berlaku pada jamannya.4 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penulis dapat mengungkapkan tradisi 

Sandur di Desa Tanjung Bumi Bangkalan Madura. 

Sedangkan teori yang digunakan adalah Teori Fungsional yang 

dikembangkan oleh B. Malinowski. B. Malinowski mengasumsikan adanya 

hubungan dialektis antara Agama dengan fungsinya yang diaplikasikan dengan 

ritual. Secara garis besar, fungsi dasar Agama diarahkan kepada sesuatu yang 

supranatural. Partisipan yang terlibat dalam sebuah ritual biasa melihat kemajuan-

kemajuan Agama sebagai sarana meningkatkan hubungan spiritualnya dengan 

Tuhan karna pada dasarnya manusia secara nalurian memiliki kebutuhan spiritual. 

Menurut Masdar Hilmy, seperti dikutip Indra Purwati, teori fungsional 

melihat setiap ritual dalam Agama memiliki signifikan teologis baik dari dimensi 

psikologis maupun social. Aspek-aspek teologis dari sebuah ritual keagamaan 

sering kali bisa ditarik benang merahnya dari simbol-simbol keagamaan tersebut 

sangat bergantung kepada kualitas dan arah performa ritual serta keadaan internal 

partisipan lainnya. Sebuah ritual bisa ditujukan untuk memuaskan Tuhan atau 

kebutuhan spiritualnya sendiri.5 

Malinowski berpandangan bahwa peribadatan-peribadatan yang berkaitan 

dengan kematian merupakan pelampiasan berbagai emosi yang bermanfaat dari 

                                                           
4 Harsojo, Pengantar Antropologi (Bandung: Bina Cipta, 1984), 54. 
5 Indra Purwanti, Agama dan Budaya Jawa (Skripsi UIN Sunan Ampel Fakultas Usuluddin, 

Surabaya, 2005), 10. 
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orang-orang yang dicintainya, dan pada saat yang sama, merupakan ekspresi 

penyesuaian baru dengan berbagai status dan peranan dalam kelompok setelah 

meninggalnya salah seorang anggotanya. Dengan demikian Agama 

mengekspresikan dan membantu melestarikan tradisi dan berbagai peribadatan 

keagamaan senantiasa dilaksanakan atas nama kelompok.6 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari adanya duplikasi dari penelitian ini, maka penulis 

perlu menampilkan penelitian sebelumnya antara lain:  

1. Tradisi Remoh di desa Tanjung Bumi Bangkalan. Tradisi ini merupakan bagian 

yang paling penting dari pertunjukkan kesenian Sandur. Namun di 

dalampelaksanaan tradisi Remoh belum tentu ada Sandurnya, akan tetapi orang 

yang melaksanakan tradisi Sandur pasti di situ ada Remohnya.Tradisi ini 

adalah tradisi silaturakhim antara desa ke desa. Dalam tradisi ini para tamu 

harus berpartisipasi  menaruh sejumlah uang kepada yang punya hajat, maka 

suatu saat ketika tamu tersebut melaksanakan Remoh, sipunya hajatan kelak 

harus mengembalikan jumlah uang tersebut sesuai kelipatannya. 

2. Kesenian Batik di desa Tanjung Bumi Bangkalan. Tanjung Bumi merupakan 

salah satu Sentra Batik Tulis Madura yang terdapat di Kabupaten Bangkalan 

dimana batik Tanjung Bumi sudah cukup terkenal baik Lokal, Regional 

maupun Internasional. Cara atau proses pembatikan serta karakteristik tanah 

                                                           
6 Betty R. Schraf, Kajian Sosiologi Agama, Ter. Machnun Husein (Yogyakarta:PT  Tiara Wacana 

Yogya, 1995), 80. 
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dan air di daerah Tanjung Bumi juga menjadi keunikan Batik dari daerah ini 

yang lain dari yang lain. Keistimewaan dari kesenian Batik Madura dari 

Tanjung Bumi adalah warnanya akan lebih cerah dan motif-motifnya yang 

bagus. Maka tidak heran jika Batik Banjung Bumi mempunyai harga yang 

cukup mahal dari pada daerah Madura lainnya bahkan diseluruh Propensi Jawa 

Timur. Batik Tanjung Bumi juga pernah mengikuti kompetisi dalam pameran 

se Indonesia di Jakarta. Batik Tanjung Bumi mampu memprioritaskan 

kreasinya sebagai juara 2 lomba Batik se Indonesia. 

3. Skripsi oleh Nurul Hamidah pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya 

(FISIB) Jurusan Sosiologi, Univesitas Trunojoyo Madura. Dengan judul “Nilai 

Islam dan Budaya Lokal dalam Tradisi Selamatan Kematian”. Studi Kasus di 

Desa Paseseh Kecamatn Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini 

membahas tentang nilai-nilai Islam dan budaya lokal yang ada dalam tradisi 

Selamatan Kematian. 

 

G. Metode Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Bumi Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan. Sedangkan subyek penelitian skripsi ini adalah 

masyarakat Tanjung Bumi dan kegiatan Sandur yang ada di desa Tanjung 

Bumi. 
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b. Bentuk dan Strategi Penelitian 

Penelitian skripsi ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan secara rinci, lengkap dan mendalam 

tentang fenomena social yang ada kaitannya dengan penelitian7 Yaitu tradisi 

Sandur serta pengaruh islam yang ada di dalamnya. 

Kemudian bentuk dan jenis penelitian Kualitatif dan Deskriptif ini akan 

mampu mengungkapkan data, dimana hal ini lebih berharga dari pada sekedar 

pernyataan jumlah atau frekuensi dalam bentuk angka. Disamping itu 

penelitian ini lebih menekankan pada masalah proses dan makna dari pada 

hasil, karena makna mengenai sesuatu sanagat ditentukan oleh proses 

bagaimana ketentuan itu terjadi.8 

Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Hal ini didasarkan 

atas pertimbangan bahwa studi adalah strategi yang paling cocok untuk 

menjawab pertanyaan “mengapa dan bagaimana” sehingga dapat dilakukan 

klasifikasi dan klarifikasi secara tepat terhadap hakekat pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian. Disamping itu juga dapat menguji apakah prosesi 

teori yang dipakai sudah bener, atau alternatif penjelasannya relevan.9 

c. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu 

jenis data primer dan data skunder. Jenis data adalah ucapan serta tindakan 

                                                           
7 Anselm Strauss dan Julict Corben, Dasar-dasar penelitian kualitatif prosedur teknik dan teori 

grouded, ter. H.M. Djunaidi Ghony (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), 13. 
8 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS, 1996), 54. 
9 Roberty K. Yin, Case Studi Research: Desain dan Metode (Beverly Hill Sage Publication, 1987), 

29. 
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orang yang diwawancarai dan diamati.10 Hal ini dikatakan data primer karena 

diperoleh dan dikumpulkan dari sumber pertama. 

Data primer yang berasal dari wawancara mendalam berkaitan dengan 

informan kunci, yaitu dari orang yang dianggap tahu dan orang sebagai pelaku 

tentang dilaksanakannya tradisi Sandur. Sedangkan data primer yang 

menyangkut observasi secara langsung di lapangan yaitu mengikuti fenomena 

apa yang dilakukan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan kemudian 

apa yang terjadi saat dilaksanakannya tradisi Sandur. 

Selanjutnya data skunder adalah dokumen, buku yang ada kaitannya 

dengan masalah ini, serta laporan hasil penelitian sebelumnya, apabila ada. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan metode 

Etnografi yang meliputi: 

1. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini yang menjadi obyek pengamatan 

adalah tingkah laku masyarakat Tanjung Bumi Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan. Serta perlengkapan atau peralatan yang digunakan. 

2. Wawancara Mendalam yaitu bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya (informan) dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan tujuan tertentu.11 Informan disini mencangkup pejabat 

kelurahan, tokoh masyarakat, tokoh agama serta warga yang menetap di 

                                                           
10 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), 112. 
11 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 180. 
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desa tersebut untuk mendapatkan data tentang bagaimana cara prosesi 

ritual Sandur. 

3. Pencatatan Arsip dan Dokumen. Tehnik ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari arsip desa dan dokumen, dalam 

hal ini yang ada kaitannya dengan kependudukan dan tradisi masyarakat. 

e. Validitas Data 

Agar data yang diperoleh melalui penelitian ini memiliki kesahihan atau valid 

(mempunyai kebenaran dan kepercayaan data), maka perlu dilakukan uji 

validitas data yang sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu 

dengan menggunakan teknik triangulasi data dan triangulasi metode, yang 

dimaksud sebagai berikut: 

1. Triangulasi data, yaitu data atau sumber yang sejenis dapat digali melalui 

beragam teknik pengumpulan data, misalnya membandingkan antar 

beberapa informasi yang berbeda.12 Selanjutnya sesuai dengan penelitian 

ini, maka triangulasi data atau sumber yang dimaksud adalah Nilai Islam 

dan Budaya Lokal dalam tradisi Sandur di desa Tanjung Bumi yang akan 

digali melalui masyarakat pelaku tradisi,tokoh dan aparat desa. 

2. Triangulasi metode, yaitu data atau sumber yang sejenis dapat digali 

melalui wawancara dengan melalui observasi.13 Selanjutnya sesuai dengan 

penelitian ini, maka triangulasi metode yang dimaksud adalah data dalam 

tradisi Sandur akan dilalui wawancara terhadap pelaku atau pengikut 

                                                           
12 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS, 1996), 71. 
13 Ibid., 72. 
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tradisi tersebut yang membandingkan melalui metode observasi langsung 

terhadap tradisi Sandur. 

f. Analisa Data 

Proses analisa data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan model analisis interaktif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pada waktu pengumpulan data, peneliti juga akan melakukan reduksi data 

dan akan melakukan review atau refleksi data, serta verifikasi sementara. 

2. Menyusun pokok-pokok temuan yang penting dan memahami hasil-hasil 

temuannya secara menyeluruh sekaligus bagian-bagiannya. 

3. Menyusun sajian data secara deskriptif sistematis dengan susunan 

kalimatnya secara jelas agar mudah dimengerti dan dipahami. 

4. Penariakan kesimpulan atau verifikasi, dalam hal ini apabila kesimpulan 

dirasa masih perlu ditambah data, maka peneliti dapat terjun kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data tambahan guna kelengkapan atau 

guna memenuhi kekurangan datanya. 

Jadi teknik penelitian kualitatif menggunakan model analisis interaktif 

yaitu setiap proses yang bergerak dalam suatu kegiatan pengumpulan data 

sekaligus juga melakukan empat komponen analisa data secara interaktif 

bertautan dalam suatu jalinan selama pengumpulan data dan pada saat itu pula 

dilakukan saling bergantian urutan terus-menerus diantara empat komponen 

tersebut. Dengan saling menjalin, saling berkaitan dan saling berinteraksi 

sehinga tidak bisa dipisahkan, yaitu selama pengumpulan data mesti disertai 

reduksi data, penariakan kesimpulan atau verifikasi. 
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g. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Indukatif 

Mengemukakan data yang bersifat khusus atau yang terperinci baik 

yang bersifat teoritis maupun hal-hal yang bersifat empiris yang kemudian 

ditarik pada kesimpulan yang umum. 

2. Metode Deduktif 

Metode yang berangkat dari hal yang bersifat umum hendak 

menilai suatu kejadian yang bersifat khusus. Dengan metode ini, penulis 

gunakan untuk menguraikan masalah yang bergerak dari pendapat atau 

teori yang bersifat umum untuk menjadi acuan awal dalam membahas 

masalah yang penulis teliti. 

h. Penyajian Data 

Setelah fakta diketahui dari analisis data-data kemudian disajikan dalam 

bentuk tulisan yang dalam penyampaiannya dengan deskriptif yaitu 

memberikan keterangan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh. 

i. Bahan dan Sumber 

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 

menggunakan sumber-sumber diantaranya: 

1. Sumber Kepustakaan (data literatur) 

Sumber yang digunakan untuk mencari teori tentang masalah-

masalah teoritis yang diteliti, yaitu mencari kepustakaan dan buku-buku 
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serta tulisan-tulisan lainnya yang ada hubungannya dengan pembahasan 

dalam penulisan skripsi ini. 

2. Sumber Lapangan (data empiris) 

Sumber data ini diperoleh dari lokasi penelitian yaitu Desa Tanjung 

bumi Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. Yang dilakukan 

penulis melalui: 

a. Informan, adalah individu-individu yang memiliki beragam posisi, 

sebagai mempunyai akses berbagai informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari tokoh 

masyarakat, aparat desa dan masyarakat yang ada di desa Tanjung 

Bumi. Dalam hal ini tentunya dipilih informan kunci yang lebih 

memahami masalah pokok yang menjadi obyek penelitian ini, dimana 

juga mampu memberikan informasinya secara lengkap, akurat dan 

padat. 

b. Peristiwa dan aktifitas, adalah setiap rangkaian kegiatan yang berkaitan 

dengan penulisan skripsi ini. Dalam peristiwa dari proses kegiatan 

tradisi Sandur yang dilakukan di Desa Tanjung bumi Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah: 

Bab I tentang pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II tentang monografi Desa Tanjung Bumi, berisi ruang lingkup 

geografis Desa Tanjung Bumi, kondisi sosial Desa Tanjung Bumi. 

Bab III tentang tradisi Sandur di Desa Tanjung Bumi, berisi sejarah 

Sandur, pengertian Sandur dan Remoh, tata cara budaya dalam proses Sandur 

serta makna simbol atas tindakan-tindakan, alat-alat serta benda-benda yang 

digunakan. 

Bab IV tentang akulturasi Islam dengan budaya lokal serta pengaruh 

Sandur dalam pengembangan Islam, berisi Islam dan budaya lokal, Sandur 

sebagai tradisi dalam pengembangan Islam. 

Bab V tentang penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 


